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Oleh:  
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09021181320038 

 

ABSTRAK 

 

K-Means dan Single Linkage merupakan metode yang digunakan untuk 

clustering atau pengelompokkan. Data yang digunakan berupa data bunga iris 

dengan jumlah cluster k adalah tiga.  Metode K-Means dan Single Linkage 

memiliki perbedaan dimana metode K-Means dalam pengelompokkannya 

menggunakan titik centroid, sedangkan metode Single Linkage tidak 

menggunakan titik centroid tetapi menggunakan penggabungan jarak terdekat. 

Untuk melihat pengaruh titik centroid terhadap hasil  pengelompokkan kedua 

metode tersebut maka dilakukan penelitian tentang perbandingan metode K-

Means dan Single Linkage dengan mempertimbangkan performansi dan waktu 

komputasi. Berdasarkan hasil pengujian tersebut diketahui bahwa metode K-

Means lebih baik dari metode Single Linkage. 

 

Kata Kunci :  Clustering, K-Means, Single Linkage, Euclidean Distance. 
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A Comparison of K-Means and Single Linkage Methods on Data Clustering 

 

By : 

Ezil Desfa 

09021181320038 

 

ABSTRACT 

 

 K-Means and Single Linkage are methods used for clustering 

(grouping). The data used is iris data with k cluster is three. K-Means and Single 

Linkage methods have differences where the K-Means method use centroid point 

on grouping, while Single Linkage does not use centroid point but using a 

grouping of closest distance. In order to find out the effect of centroid point on 

results of the two grouping methods, then proposing a research on comparing K-

Means and Single Linkage method by considering performance and computation 

time. Based on the test results it was known that K-Means method is better than 

Single Linkage method. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Salah satu teknik dalam data mining yang bisa digunakan dalam 

mengelompokkan data yaitu clustering. Clustering adalah salah satu metode yang 

terkenal dalam data mining dimana setiap objek data akan dikelompokkan 

kedalam satu kelompok berdasarkan kemiripannya, dan yang lainnya akan 

dikelompokan pada kelompok yang lain (Crowder 2009). Cluster adalah 

kumpulan obyek data yang mirip satu sama lain dalam kelompok yang sama dan 

berbeda dengan obyek-obyek di kelompok lain. 

 Menurut Tan (2013) ada dua metode untuk melakukan clustering, yaitu 

Partitioning dan Hierarchical Clustering. Metode partisi atau partitioning 

merupakan pengelompokkan yang mengurai kumpulan data ke dalam serangkaian 

cluster yang terpisah. Hierarchical Clustering adalah jenis pengelompokan yang 

menghasilkan hierarki kluster, biasanya disajikan sebagai dendrogram (struktur 

pohon). Salah satu metode partisi yang sering digunakan adalah K-Means dan 

pada Hierarchical Clustering terdapat beberapa metode, salah satunya adalah  

metode Single Linkage.  (Tan, Ste inbach et al. 2013) 

K-Means merupakan  metode pengelompokan yang sederhana dan dapat 

digunakan dengan mudah. Dalam pengelompokkannya metode K-Means 

melakukan pengelompokkan berdasarkan pada jarak terdekat dengan centroidnya 

dengan data yang dihitung menggunakan jarak Euclidean, dimana pada awalnya 

metode K-Means memilih berapa titik centeroid. K-Means mempunyai 
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kemampuan mengelompokkan data dalam  jumlah yang cukup besar dengan 

waktu komputasi yang relatif cepat dan efisien (Arai and Barakbah 2007). 

Namun, K-Means mempunyai kelemahan pada penentuan centroid awal cluster 

(nilai k) yang diinisialisasi secara random sehingga pengelompokkan data yang 

dihasilkan dapat berbeda-beda (Han, Pei et al. 2011). Jika inisialisasi nilai random 

kurang baik akan menyebabkan partisi yang berbeda serta hasil yang didapat 

menjadi kurang optimal. Hasil cluster yang terbentuk dari metode K-Means 

sangatlah bergantung pada inisiasi centroid awal cluster yang diberikan (Santosa 

2007). 

Metode Single Linkage mengelompokkan berdasarkan pada jarak terdekat 

antar data. Dimulai dengan dua objek yang dipisahkan dengan jarak terpendek, 

maka keduanya akan ditempatkan pada cluster atau kelompok pertama, begitu 

seterusnya. Namun metode ini juga memiliki kekurangan yaitu dimana 

interpretasi atau hierarki yang rumit, bergantung pada pemilihan teknik 

intercluster similarity yang lebih dikenal dengan istilah linkage serta komputasi 

yang mahal. Beberapa kelemahan dari linkage tersebut adalah sensitif terhadap 

adanya outlier, kesulitan menangani variasi bentuk dan ukuran, dan memisahkan 

cluster yang besar. Metode Pautan Tunggal (Single Linkage) akan 

mengelompokan dua objek yang mempunyai jarak terpendek dahulu. 

Beberapa penelitian mengenai clustering sebelumnya telah dilakukan, 

diantaranya perbandingan Algoritma K-Means dan Expectation Maximation (EM) 

untuk Clusterisasi Nilai Mahasiswa Berdasarkan Asal Sekolah (Mardiani 2014), 

dilihat dari nilai-nilai koefisien silhouette, K-Means lebih unggul dari EM karena 

lebih banyak mendekati nilai 1. 
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Kemudian penelitian mengenai perbandingan Analisis Klaster K-Means 

dan K-Median Pada Data Indikator Kemiskin (Ruswandi 2011), hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengelompokkan K-Means lebih baik dibanding K-Median. 

Penelitian lainnya adalah DSS untuk Menganalisis pH Kesuburan Tanah 

Menggunakan Metode Single Linkage (Kusuma, Hasanah et al. 2014). Hasil yang 

didapatkan bahwa waktu pemrosesan yang dibutuhkan metode Single Linkage 

untuk pengambilan keputusan lebih cepat dibandingkan metode Complete Linkage 

dan Average Linkage.  

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini akan menganalisis perbandingan 

metode K-Means dan Single Linkage dalam cluster data untuk mengetahui metode 

mana yang menghasilkan cluster terbaik yang diharapkan dapat membentuk 

cluster-cluster data dan memperlihatkan pola persebaran data. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Perumusan masalah yang diangkat dari penelitian ini adalah bagaimana 

pengaruh centroid terhadap hasil cluster dari metode K-Means dan Single 

Linkage. 

Untuk menyelesaikan permasalahan yang disebutkan diatas, maka dalam 

penelitian ini dibatasi dalam beberapa pertanyaan penelitian (research question) 

antara lain : 

1. Bagaimana mekanisme metode K-Means dan Single Linkage untuk cluster 

data. 

2. Bagaimana mengukur kinerja dari kedua metode tersebut dalam cluster 

data. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui Kelebihan dan kekurangan metode K-Means dan Single 

Linkage. 

2. Membandingkan metode K-Means dan Single Linkage dari segi 

performansi dan waktu pemrosesan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Memahami metode K-Means dan Single Linkage sebagai metode untuk 

melakukan clustering. 

2. Mengetahui perbandingan metode K-Means dan Single Linkage sehingga 

mendapatkan metode yang lebih baik untuk melakukan clustering. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Menggunakan jarak Euclidean dalam perhitungan kemiripan antar obyek 

pada metode K-Means dan Single Linkage.  

2. Hasil cluster digunakan sebagai pembanding antara metode K-Means dan 

Single Linkage. 

3. Data yang digunakan adalah data bunga iris sebanyak 150 data.
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